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ABSTRAKSI

Pada studi eksperimen dengan AF 15 berdimensi 50 mm x 100 mm dengan

angka Reynolds 110.000 akan didapatkan nilai pressure coefficient (Cp) dan grafik

Cp. Dalam simulasi ini menggunakan perangkat lunak FLUENT 6.3.26 dengan

metode k-epsilon, model realizable dan model turbulensi didekat dinding Non-

Equilibrium. Hasil simulasi digunakan untuk memverifikasi nilai pressure coefficient

(Cp) pada hasil eksperimen berbentuk grafik setangkup yang hampir serupa. Ada dua

hasil yang didapat dari simulasi rectangular duct 90°. Pertama, menunjukkan adanya

aliran sekunder yang disebabkan adanya perbedaan tekanan antara inner wall dan

outer wall yang mengakibatkan gerakan fluida tidak hanya searah arus utamanya

tetapi juga kearah melintang pada outer wall menuju inner wall akibat dari aliran

melintang tersebut maka terjadi fenomena vortex pada inner wall. Kedua,

menunjukkan tidak terjadi separasi dikarenakan fluida masih mempunyai momentum

untuk melawan gradient tekanan.

Kata kunci : aliran sekunder, separasi aliran
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ABSTRACT

In experimental studies with AF 15 dimensions 50 mm x 100 mm with

Reynolds number 110.000 will obtain the pressure coefficient (Cp) and graph Cp. In

this simulation using the software FLUENT 6.3.26 using k-epsilon, realizable model

and turbulence model near the wall of Non-Equilibrium. The simulation results are

used to verify the value of pressure coefficient (Cp) on the experimental results in the

form of symmetric graphs are almost similar. There are two results obtained from

simulation of rectangular duct 90°. First, it shows the existence of secondary flow

caused by the pressure difference between the inner wall and outer wall resulting

fluid motion is not only the main flow direction but also the direction transverse to

the outer wall toward the inner wall of the cross-flow effect is the phenomenon of

vortex on the inner wall. Second, showed no separation occurs because the fluid still

has the momentum to resist the pressure gradient.

Keywords: secondary flow, flow separation
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A area, m2

b tinggi, mm

Cd discharge coefficient

Cp pressure coefficient

Dh diameter hidrolik, m
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h lebar, mm

I intensitas turbulen, %
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r radius, mm
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